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A. LATAR BELAKANG

Pembangunan identik dengan negara yang sedang berkembang seperti
halnya di negara Indonesia, banyak sekali pembangunan-pembangunan yang
dilakukan oleh pemerintah dalam rangka mewujudkan suatu negara yang
maju, baik berupa pembangunan fisik maupun non fisik. Dalam mewujudkan
negara yang sedang berkembang menuju ke negara maju tentu tidak semudah
membalikkan telapak tangan, banyak usaha-usaha yang harus dilakukan
pemerintah dalam mewujudkannya, diantaranya melaksanakan
pembangunan yang mengarah pada peningkatan pendapatan masyarakat
misalnya pembangunan yang mengarah pada pertumbuhan ekonomi,
pengurangan tingkat kemiskinan, pengangguran, peningkatan kualitas
pendidikan, kesehatan, dan lain-lain.

Tujuan utama dari pembangunan yaitu untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat. Pembangunan dikatakan berhasil apabila peningkatan
pendapatan. masyarakat berhasil tercapai. Di Indonesia keberhasilan
pembangunan yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat masih
dipertanyakan, masalah kemiskinan, pengangguran, pendidikan, kesehatan,
belum bisa teratasi dengan baik. Masih banyak daerah-daerah di Indonesia
yang masih berada di bawah rata- rata tingkat kesejahteraan masyarakatnya
terutama di daerah terpencil dan tertinggal salah satunya di Lombok Tengah.

Pembanguanan ekonomi dalam rangka meningkatkan perekonomian
masyarakat di suatu daerah. Pembanguan tidak hanya berguna bagi
pemerintah tetapi juga berguna bagi masyarakat luas, pentingnya

pembangunan ekonomi sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan
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mampu membawa kesejahteraan serta mampu mempercepat pertumbuhan
ekonomi sehingga kegiatan ekonomi berjalan lebih efesien.

Pariwisata pada saat ini merupakan suatu kebutuhan untuk manusia, baik
yang melakukan perjalanan wisata maupun masyarakat sekitar daerah tujuan
wisata. Wisatawan butuh dipuaskan keinginannya, sementara masyarakat
sekitar lokasi berharap akan mendapatkan implikasi positif berupa
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan. Pada saat ini, kedudukan sektor
pariwisata menjadi salah satu sektor andalan yang dapat meningkatkan
devisa Negara sebagai pendukung komoditi ekpor migas maupun nonmigas.
Pengembangan sektor pariwisata dilakukan karena mampu memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi penerimaan devisa Negara dan disamping
itu kegiatan pariwisata merupakan hal yang terkait erat sumber daya yang
unik dari suatu tujuan wisata yaitu dalam bentuk daya tarik alam dan daya
tarik budaya. Salah satu gambaran yang menonjol adalah dominasi penduduk
Negara- Negara maju, khususnya Eropa Barat dan Amerika Utara telah
mendapatkan hasil yang maksimal dengan pengembangan industry
pariwisata. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) adalah kawasan dengan batas
tertentu  yang tercangkup dalam daerah atau wilayah untuk
menyelenggarakan fungsi perekonomian dan memperoleh fasilitas tertentu.

KEK dikembangkan melalui penyiapan kawasan yang memiliki
keunggulan geoekonomi dan geostrategi dan berfungsi untuk menampung
kegiatan industri, ekspor, impor, dan kegiatan ekonomi lain yang memailiki
nilai ekonomi tinggi dan daya saing internasional. Terletak di bagian Selatan

Pulau Lombok, KEK Mandalika ditetapkan melalui Peraturan Pemerintah
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Nomor 52 Tahun 2014 untuk menjadi KEK Pariwisata. Dengan luas area
sebesar 1.035,67 Ha dan menghadap Samudera Hindia, KEK Mandalika
diharapkan dapat mengakselerasi sektor pariwisata Provinsi Nusa Tenggara
Barat yang sangat potensial.

KEK Mandalika menawarkan wisata bahari dengan pesona pantai dan
bawah laut yang memukau. Mandalika berasal dari nama seorang tokoh
legenda, yaitu Putri Mandalika yang dikenal dengan parasnya yang cantik.
Setiap tahunnya, masyarakat Lombok Tengah merayakan upacara Bau Nyale,
yaitu ritual mencari cacing laut yang dipercaya sebagai jelmaan dari Putri
Mandalika. Perayaan ini merupakan budaya yang unik dan menarik

wisatawan baik lokal maupun internasional.

B. METODE PENELITTIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Data dikumpulkan dengan melakukan observasi langsung ke
Mandalika, wawancara secara mendalam kepada masyarakat Mandalika, dan
didukung dengan data-data terkait seperti jurnal. Data yang terkumpul kemudian
dianalisa dengan menggunakan metode miles dan huberman.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengertian Dampak

Dampak menurut Groys Kerap dalam Muhammad Iqram Rosyidin adalah pengaruh yang
kuat dari seseorang atau kelompok orang di dalam menjalankan tugas dan kedudukan sesuai
dengan statusnya dalam masyarakat, sehingga akan membawa akibat terhadap perubahan baik
positif maupun negatif. Sedangkan menurut Otto Soemarwoto dalam Muhammad igram
Rosyidin menyatakan dampak adalah suatu perubahan yang terjadi akibat suatu aktifitas.
Aktifitas tersebut alamiah baik kimia, fisik, maupun biologi dan aktifitas dapat pula dilakukan

oleh manusia.
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b. Dampak Pembangunan Sirkuit Mandalika Terhadap Pengembangan Usaha
Miro Kecil dan Menangah di Kuta Lombok Tengah di Tinjau dalam Perspektif
Ekonomi Islam.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:97) Sirkuit adalah jalan yang
melingkar atau berbentuk lingkaran, dipakai untuk perlombaan. Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Mandalika diyakini akan mampu menyerap tenaga kerja lebih dari
pariwisata Bali, meskipun akan berjangka waktu yang cukup lama. Pembangunan KEK
Mandalika dengan skala yang relatif besar dibandingkan dengan lokasi-lokasi daerah
pariwisata lain di Indonesia. KEK Mandalika dikenal sebagai megaproyek yang
nantinya akan menguntungkan pemerintah dan masyarakat sekitar. Dengan
rampungnya berbagai fasilitas pendukung saat ini seperti permintaan pengelola dalam
hal ini Indonesia Tourism Devlovment Corporation (ITDC) kepada pemerintah seperti
jalan dari Bandar Udara Lombok International Airport diperbaiki menuju KEK
Mandalika, kemudian Pelabuhan Gili Mas yang sudah siap beroperasi menampung
kapal-kapal dari Feri hingga Pesiar. Melihat dari rencana (plan) yang telah tersebar di
media maupun di berbagai sumber KEK Mandalika dapat dikemukakan menjadi salah
satu media atau alat untuk pembangunan ekonomi yang berjangka panjang. Hal ini
relevan dengan teori pertumbuhan ekonomi sebagai proses untuk perubahan yang
terjadi secara terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita dan
perbaikan sistem kelembagaan.

Berdasarkan gambar plan atau rencana pembangunan KEK Mandalika dari peta,
maka KEK Mandalika akan berdampak di beberapa Desa, seperti Desa Kuta, Sengkol,
Mertak dan Sukadana. Empat Desa tersebut adalah wilayah secara administrasi
terdampak untuk pembangunan KEK Mandalika. Sehingga pihak ITDC selaku
pengelola juga akan memprioritaskan masyarakat yang terdampak dalam setiap arah

kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan usaha maupun sumber daya manusia.
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Desa Kuta Lombok menyambut baik adanya perhatian pemerintah yang lebih kepada
Desa Kuta untuk mengembangkan pariwisata yang akan berdampak kepada banyak hal
terutama perekonomian masyarakat sekitar. Dengan berkembangnya usaha masyarakat
yang tergolong dalam UMKM di Kuta Mandalika tidak menimbulkan konflik antara
pegiat usaha satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil
wawancara dalam penelitian ini tidak ada satupun pegiat UMKM baik itu penyedia jasa
penginapan,transportasi, penjual makanan atau kuliner dan industri kerajinan yang
pernah berkonflik baik dengan sesama penjual atau pengelola KEK Mandalika. Sesuai
konsep atau prinsip-prinsip usaha dalam Islam yang menjunjung nilai kemanusiaan
seperti tauhid, keadilan, amar ma’ruf nahi mungkar, kebebasan, persamaan, tolong-
menolong, dan toleransi.

Para pegiat UMKM vyang berada di sekitar KEK Mandalika selalu
memperhatikan hal tersebut karena di satu sisi antara satu pegiat usaha dengan yang lain
masih ada hubungan keluarga. Dari beberapa prinsip usaha menurut Islam yakni tauhid,
keadilan, amar ma’ruf nahi mungkar, kebebasan dan kemerdekaan, persamaan atau
egaliter, tolong-menolong, dan toleransi. Dalam konsep tersebut konsep egaliter yang
kadang kurang diterapkan karena bebrapa faktor seperti keluarga, kerabat dan lain
sebagainya. Konsep persamaan atau egaliter menjadi suatu pengecualian bagi pedagang
atau pegiat usaha industri kerajinan di Desa Kuta karena beberapa alasan. Sektor usaha
lainnya seperti penyedia jasa penginapan, transportasi dan usaha kuliner tidak
membedakan poin persamaan atau egaliter seperti usaha industri kerajinan (harga) satu
dengan yang lain karena ratarata sudah memiliki kodefikasi atau tarif misalnya menu
dalam makanan, harga kamar penginapan dan tarif tujuan dalam transportasi.

Perkembangan usaha yang terjadi di kawasan pariwista KEK Mandalika

dilakukan masyarakat bertujuan untuk memperbaiki perekonomian dan sebagai bagian
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dari penyediaan kebutuhan wisatawan yang berkunjung di berbagai destinasi wisata
sekitar KEK Mandalika Lombok. Perkembangan UMKM yang didasari untuk
memenuhi kebutuhan pribadi bagi muslim yang taat beribadah adalah salah satu bentuk
berjihad di jalan Allah SWT. Sebagaimana juga sunnah Rasulullah SAW semasa
hidupnya mulai berdakwah melalui berjualan. Selain usaha untuk memenuhi kebutuhan
hidup, pegiat UMKM di kawasan pariwisata KEK Mandalika Lombok juga berusaha
memperbaiki keturunan atau menigkatkan SDM dengan cara berlomba-lomba
memberikan pendidikan formal anaknya sampai menempuh perguruan tinggi. Di sisi
lain juga penerapan usaha yang didasari nilai-nilai Islam sangat ditekankan karena
pariwisata Lombok pada umumnya telah mendapatkan berbagai macam penghargaan
destinasi wisata halal terbaik di Indonesia dan dunia. Pariwisata halal menurut (ATHIN)
ialah lokasi wisata yang menyediakan makanan halal, penyediaan tempat ibadah dan
penentuan waktu ibadah. Ketiga hal tersebut telah disediakan di sekitar KEK Mandalika
dan sejalan dengan konsep usaha yang dijalani masyarakat. Lebih jauh dikemukakan
berkaitan hal di atas, sarana prasarana dengan konsep halal tourism terus dibenahi untuk
bisa menyambut jumlah wisatawan-wisatawan Negara seperti Malaysia dan Singapura.
Selain itu juga dari beberapa Negara Eropa, terutama Rusia, kemudian dari Amerika,
Australia, dan Negara-negara Timur Tengah seperti Saudi Arabia, Qatar, dan lain-lain.
Potensi kunjungan terbesar wisman ke Indonesia dari luar Negaranegara Asean ialah
dari negara-negara Timur Tengah terutama Saudi Arabia, Uni Emirat Arab dan

beberapa negara dikawasan teluk.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian-uraian pada bab hasil penelitian dan pembahasan
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Perkembangan usaha mikro kecil
dan menengah ada yang meningkat dan sebagian ada yang menurun meskipun

pegiat usaha kurang memahami konsep dan strategi mengenai aktifitas
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berwirausaha. Dampak pengembangan UMKM di Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika menjadikan masyarakat Desa Kuta Lombok sadar akan pentingnya
peranan masyarakat sekitar untuk ikut andil dalam menyediakan kebutuhan

wisatawan dengan tetap berpegang teguh terhadap ajaran Islam.
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